Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Peran Tokoh Masyarakat Dalam Penyelesaian Konflik (Studi Kasus
Kerusuhan Antar Mahasiswa Daerah di Desa Caturtunggal Kabupaten
Sleman Y ogyakarta) = The Role of Community Figuresin Conflict
Resolution (Case Study of Inter-regional Student Riot in Caturtunggal
Village Sleman District Y ogyakarta)

Kurnia Ekawati, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920531721& lokasi=lokal

Bentrokan dan kerusuhan mahasiswa di Desa Caturtunggal telah terjadi sgjak tahun 2007. Pihak yang sering
terlibat bentrokan antara lain mahasiswa yang berasal dari Provinsi Papua, Nusa Tenggara Timur dan Timor
Leste. Mahasiswa asal Papua banyak membuat kerusuhan dalam bentuk pencurian dan perampokan harta
benda, mahasiswa asat Nusa Tenggara Timur yang sering terlibat bentrok adalah mereka yang berasal dari
Sumba dan Alor, penyebabnya perkelahian yang berujung bentrok atau kekalahan dalam pertandingan
olahraga. Sedangkan mahasiswadari Timor Leste yang sering terlibat bentrokan adalah mereka yang
menjadi anggota perguruan silat Setia Hati dan perguruan silat Kera Sakti. Tindakan kerusuhan dan
kekerasan yang dilakukan ketiga kelompok mahasiswa tersebut merupakan bentuk kekerasan kol ektif
primitive dan merupakan perilaku agresi yang disebabkan faktor-faktor biologis.</p><p>Tokoh masyarakat
sebagai panutan dan tempat mengadu bagi warga ternyata kurang begitu efektif dalam penyelesaian
bentrokan dan kerusuhan mahasiswa. Karena walaupun mereka telah menepuh upaya untuk menyelesaikan
dan mencegah kasus kembali terjadi, tetapi pada kenyataannya bentrokan dan kerusuhan tetap saja terjadi
meskipun dalam skala kecil. Peran tokoh masyarakat yang terlihat dalam penyelesaian bentrokan dan
kerusuhan mahasiswa di Desa Caturtunggal adalah sebagai penghubung antara pihak yang bertikai dengan
ketua adat atau ketua paguyuban mereka, sebagai mediator dan saksi dalam proses mediasi dua pihak yang
bertikai bersama-sama dengan pemerintah desa dan kepolisian, serta sebagai pemberi informasi atau
pelengkap informasi bagi kepolisian mengenai kronologi kejadian. Penyel esaian kasus bentrokan dan
kerusuhan antar mahasi swa pada akhirnya diserahkan kepada kepolisian.</p><p>Dengan kurangnya peran
tokoh masyarakat dalam penyelesaian kasus kerusuhan antar mahasiswa hingga tuntas, bahkan ada sebagian
tokoh masyarakat yang tidak mau terlibat sama sekali, akhirnya di dalam masyarakat timbul kesenjangan
antara warga setempat dengan mahasiswa pendatang. K ehidupan mereka seolah berjalan sendiri-sendiri,
padahal apabilaterjadi kerusuhan bukan hal yang tidak mungkin warga setempat juga akan menjadi korban.
Kondisi tersebut tentunya dapat mengganggu ketahanan daerah Desa Tambakbayan, yaitu hilangnyarasa
nyaman masyarakat karena walaupun dari luar terlihat tenang tetapi dari dalam sebenarnya ada rasa was-was
menjadi korban kerusuhan.

...... Clashes and riots amongs students in the Caturtunggal village have occurred since 2007. Parties who
often involved clashes are students from Papua, East Nusa Tenggara and East Timor. Papuan students
caused riotsin the form of property theft and robbery, East Nusa Tenggara students who come from Sumba
and Alor district are often involved in conflicts, it was because of fights which led to clashes or defeat in a
sport competition. While East Timor students who frequently involved in confilcts are those who become
members of martial arts organizations “ Setia Hati and Kera Sakti”. Riots and violent actions that carried out
by those three groups of students are primitive collective violence and aggression behavior that caused by
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biological factors.</p><p>Community figures as role models and people whom residents complain to are
less effective in provide the resolution of student clashes and riots. Although they have sought to resolve and
prevent re-occurring cases, nevertheless in fact clashes and riots still occur on asmall scale. Therole of
community figures that are in the completion of the student riots and clashesin of Caturtunggal village are
as liaisons between the warring parties and customary leaders or head of community, as mediators and
witnesses in the mediation process for among both two warring parties, government and police, as conduit
of information or supplementary information about the chronology of events to the police. Eventually
resolution of clashes between students and riot handed over to police.</p><p>Less of role of community
figures in the resolution among the student riots case, some public figures who do not want to get involved
in resolution of riot case at al, finaly thereis agap arisesin the community between the residents and
those students who caused riots. Those people Their lives seemed to walk alone, but people will also bea
victim of theriots. Obvioudly, these conditions interfere resistance Tambakbayan Village, the loss of a sense
of comfort. From outside, people look calm but there is sense of anxiety about theriot.



